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ABSTRAK 

Tikus (Rattus norvegicus) merupakan hama liar dari golongan mamalia  yang 

sering mengganggu dalam kehidupan manusia. Tikus sering menimbulkan 

kerusakan dan kerugian dalam kehidupan manusia anatara lain dalam bidang 

pertanian, perkebunan, pemukiman dan kesehatan. Pengendalian hama tikus 

yang biasa dilakukan adalah penggunaan rodentisida kimia yang berdampak 

negatif yang dapat membahayakan kesehatan dan kerusakan lingkungan, 

sehingga diperlukan rodentisida nabati sebagai solusi dari permasalahan 

tersebut. Jahe gajah (Zingiber officinale) merupakan jahe paling popular dan 

mudah ditemukan di pasaran. Jahe memiliki senyawa yang dimungkinkan 

dapat menjadi bahan alternatif rodentisida alami.  Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat dan mengetahui gambaran kerusakan anatomi dan histologi 

dari organ usus mencit (Mus musculus) dengan perlakuan jahe serta mengetahui 

konsentrasi rebusan jahe yang mampu merusak organ usus mencit  (Mus  

musculus). Metode penelitian terdiri dari proses perlakuan mencit dengan 

metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yaitu kontrol 

dan pemberian konsentrasi rebusan jahe 1,95g/100ml, 2,6g/100ml, 

3,25g/100ml dan 3,9g/100ml sebanyak 3 kali pengulangan. Pemberian 

perlakuan dengan sonde rebusan jahe sekali sehari sebanyak 1 ml. Data 

dianalisis secara deskriptif dan uji statistik. Hasil penelitian semua 

perlakuan menunjukkan anatomi usus halus berwarna pucat kemerahan. 

Pada pengamatan histologi disemua perlakuan menunjukkan kerusakan parah 

pada usus mencit yaitu berupa pendarahan (Hemoragi), infiltrasi sel radang, 

deskuamasi epitel, dan nekrosis. Berdasarkan penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa rebusan jahe dengan lima konsentrasi yang berbeda 

tidak memberikan perubahan secara signifikan pada anatomi usus halus. 

Pada perlakuan rebusan jahe 3,25g/100ml menunjukkan kerusakan 

histologi parah dengan area kerusakan nekrosis paling luas. 

 

 

Kata kunci : Jahe gajah (Zingiber officinale Roscoe), Rebusan jahe, 

Rodentisisda, Usus halus. 
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MOTTO 

Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku. 

 – Umar bin Khattab -  

 

“(Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap apa 

yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu bergembira terhadap apa yang 

diberikan-Nya kepadamu. Allah tidak menyukai setiap orang yang 

sombong lagi membanggakan diri.”  

(QS al-Hadid ayat 23) 

 

“My success comes only Through Allah. In Him i trust and to Him i turn.” 

 (QS Hud verse 88) 

 

Jangan lelah untuk terus berbuat kebaikan, jangan ragu untuk selalu memilih 

yang benar, halal dan baik. Jangan takut akan kurangnya rezeki, jadi 

jangan lupa untuk selalu berbagi. Jangan lupa selalu bersyukur, selalu 

berbahagia, sholat tepat waktu dan bersabar karena Allah selalu 

bersamamu.  

 

Let’s play different games 

 

Terus berusaha untuk menjadi wanita berkarier surga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tikus (Rattus norvegicus) merupakan hama liar dari golongan mamalia  

yang sering mengganggu dalam kehidupan manusia. Tikus sering 

menimbulkan kerusakan dan kerugian dalam kehidupan manusia anatara lain 

dalam bidang pertanian, perkebunan, pemukiman dan kesehatan (Sunarjo, 

1992). Tikus menjadi hama utama tanaman padi yang dapat menyebabkan 

tanaman gagal panen. Kehilangan hasil panen akibat serangan hama tikus 

terjadi hampir setiap musim tanam dengan keruakan mencapai 15%-20% tiap 

tahunnya (Purwanto, 2011).  

Tikus biasanya tinggal di saluran air atau digudang penyimpanan dan 

mempunyai badan yang besar dengan berat mampu mencapai 500 gram. 

Tubuh tikus mengandung parasit yang ada di dalam tubuhnya (endoparasit) 

dan yang menempel di tubu (ektoparasit) yang merupakan penular atau 

penyebab banyak jenis penyakit. Jenis penyakit bersumber dari tikus terdapat 

112 jenis. Penyakit ini disebabkan oleh endoparasit tikus yang menyerang 

manusia, hewan ternak dan hewan peliharaan. Endoparasit tikus dapat 

ditularkan melalui gigitan atau penularan langsung melalui kontak dengan 

liur, feses (kotoran) dan urin tikus yang terinfeksi (Ristiyanto et al., 2004). 

Penyakit yang bersumber dari tikus yang menyerang manusia di Indonesia 

adalah pes, scrub typhus dan leptospirosis. Sedangkan penyakit eosynophillic 
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meningitis dan echinostomiasis ditemukan hanya pada tikus (Nurisa et al., 

2005).  

Pengendalian hama tikus yang biasa dilakukan adalah penggunaan 

rodentisida kimia yang dianggap praktis dan merupakan suatu alternatif yang 

sangat efektif. Namun rodentisida kimia tentu berdampak negatif yang dapat 

membahayakan kesehatan dan kerusakan lingkungan sekitar seperti 

meningkatnya residu. Residu merupakann sisa atau ampas dari suatu zat 

kimia tertentu. Oleh karena itu diperlukan rodentisida nabati yang ramah 

terhadap manusia dan lingkungan yang tidak meninggalkan residu (Sa’diyah, 

2013).  

Rodentisida nabati adalah suatu rodentisida yang terbuat dari bahan-

bahan alami, misalnya dari tanaman atau tumbuhan yang ada disekitar yang 

diolah dengan menggunakan campuran bahan alami lainnya yang berfungsi 

sebagai alternatif pengusir hama tikus (Sa’diyah, 2013).   

Tanaman jahe merupakan rempah-rempah yang telah banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan pangan, obat-obatan, 

kosmetik dan rodentisida. Jahe merupakan terna tahunan, berbatang semu 

dengan tinggi antara 30 cm - 75 cm, berdaun sempit memanjang menyerupai 

pita, dengan panjang 15 cm – 23 cm, lebar lebih kurang 2,5 cm, tersusun 

teratur dua baris berseling. Tanaman jahe hidup merumpun, beranak-pinak, 

menghasilkan rimpang dan berbunga. Jahe besar (jahe gajah) ditandai dengan 

ukuran rimpang yang besar, berwarna muda atau kuning, berserat halus dan 

sedikit beraroma maupun berasa kurang tajam (Rukmana, 2000). Tanaman 
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jahe diduga dapat digunakan menjadi rodentisida nabati karena jahe 

mengandung minyak atsiri 2-3%, saponin, flavonoid, alkaloid, pati 20-60%, 

oleoresin, damar, asam organik, asam malat, asam oksalat, gingerin, 

gingeron, minyak damar, flavonoid, polifenol, alkaloid, dan musilago 

(Suranto, 2004). Penggunaan rimpang jahe bertujuan untuk meningkatkan 

daya gunanya agar maksimal seperti sebagai rodentisida alami, karena selama 

ini hanya digunakan sebagai insektisida (Saenong, 2016) dan fungisida 

(Mujim, 2010). 

Penelitian tentang rebusan rimpang jahe telah dilakukan oleh Murti 

(2019) menyebutkan bahwa rebusan jahe berpengaruh signifikan dalam 

penurunan tingkat konsumsi dan penurunan berat badan mencit dan dapat 

berpotensi sebagai rodentisida nabati. Namun pada penelitian ini belum 

diteliti lebih lanjut berapa konsentrasi yang efektif dari rebuan jahe untuk 

menjadi solusi rodentisida. Akram et al. (2011) menyebutkan bahwa 

mengkonsumsi jahe dengan dosis lebih tinggi dari 5 gram perhari dapat 

mengakibatkan efek samping. Efek yang paling umum yaitu masalah 

pencernaan, mulas, diare, iritasi pada mulut dan tenggorokan. Menurut 

Herawati dan Sudarmaji (2008) dengan meningkatkan konsentrasi 

rodentisida juga dapat meningkatkan mortalitas kematian pada tikus. Dengan 

demikian dalam penelitian ini dilakukan pengujian dengan konsentrasi yang 

bervariasi. 

Penggunaan minyak atsiri dengan dosis yang tinggi bersifat toksik bagi 

ayam. Dosis optimum penggunaan minyak atsiri sebagai pakan imbuhan pada 
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ayam adalah 20-200 ppm (Lee et al., 2004). Saponin dapat mempengaruhi 

penyerapan mineral dan vitamin. Southon et al. (1988) menyatakan bahwa 

saponin menurunkan absorbsi zat besi pada tikus percobaan. Penurunan 

absorbsi tersebut lebih diakibatkan karena pengaruh gangguan transport Fe 

melalui sel mukosa dibandingkan dengan ikatan yang terbentuk antara Fe 

dengan saponin. Pendapat tersebut didukung oleh Gee et al. (1989) yang 

menyatakan bahwa saponin yang berasal dari berbagai macam tumbuhan 

akan mengakibatkan penurunan transmural potential difference (TPD) 

sehingga menghambat transportasi nutrisi melintasi membran brush border 

usus halus tikus percobaan. Diwan et al. (2000) juga dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa median lethal dose (LD50) dari saponin yaitu 200 mg/kg. 

Perubahan histologi ditunjukkan pada usus kecil dan hati, dimana ginjal, usus 

besar dan jantung normal. Perubahan pada usus kecil yaitu terjadi pendarahan 

dan pengikisan mukosa usus tikus percobaan.  

Perkembangan tikus berlangsung cepat. Makanan merupakan faktor 

pendukung utama dalam proses perkembangbiakan tikus. Makanan ataupun 

zat yang masuk kedalam tubuh akan mengalami absorbsi, distribusi, 

metabolism dan ekskresi. Sebagaimana zat lainnya, penggunaan rimpang jahe 

mungkin dapat mempengaruhi struktur usus halus sebagai organ absorb. 

Kerusakan usus halus karena zat toksik dapat diidentifikasi berdasarkan 

perubahan struktur anatomi dan histologi (Song et al., 2004). Berdasarkan hal 

tersebut perlu diketahui pengaruh rebusan jahe terhadap anatomi dan 

histologi usus halus mencit sebagai solusi alternatif rodentisida.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian rebusan rimpang jahe gajah (Zingiber 

officinale Roscoe, 1973) terhadap gambaran anatomi organ usus halus 

mencit (Mus musculus Linnaeus, 1758)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian rebusan rimpang jahe gajah (Zingiber 

officinale Roscoe, 1973) terhadap gambaran histologi organ usus halus 

mencit (Mus musculus Linnaeus, 1758)? 

3. Berapakah konsentrasi rebusan rimpang jahe gajah (Zingiber officinale 

Roscoe, 1973) yang mampu merusak paling parah organ usus halus 

mencit (Mus musculus Linnaeus, 1758)? 

C. Tujuan  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

rebusan rimpang jahe gajah (Zingiber officinale Roscoe, 1973) terhadap 

gambaran anatomi dan histologi organ usus halus mencit (Mus musculus 

Linnaeus, 1758). Selain itu untuk mengetahui konsentrasi rebusan rimpang 

jahe gajah (Zingiber officinale Roscoe, 1973) yang mampu merusak paling 

parah organ usus halus mencit (Mus musculus Linnaeus, 1758). 

D. Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat 

tentang solusi alternatif rodentisida utuk menurunkan populasi mencit (Mus 

musculus) sebagai hama dengan pemberian rebusan rimpang jahe.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Perlakuan kontrol dan pemberian  rebusan jahe konsentrasi rebusan 

jahe 1,95g/100ml, 2,6g/100ml, 3,25g/100ml dan 3,9g/100ml tidak 

menunjukkan perbedaan struktur anatomi (warna).   

2. Gambaran histologi usus mencit setelah perlakuan pemberian  rebusan 

jahe 1,95g/100ml, 2,6g/100ml, 3,25g/100ml dan 3,9g/100ml selama 

tujuh hari menunjukkan kerusakan berupa pendarahan (Hemoragi), 

infiltrasi sel radang, deskuamasi epitel, dan nekrosis.. 

3. Pemberian  rebusan jahe dengan perlakuan 3,25g/100ml  dapat merusak 

organ usus mencit paling parah ditunjukkan dengan kerusakan 

nekrosis paling luas/tinggi (50 kerusakan sel). 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk mengetahui efek 

dari rebusan  rimpang jahe terhadap perubahan anatomi dan histologi usus 

halus pada mencit, perlu adanya penelitian sejenis dengan variasi durasi 

perlakuan yang berbeda, menggunakan berbagai variasi jahe yang lain dan 

menggunakan formulasi jahe dengan bahan lainnya. 
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